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ABSTRAK

Penelitian ini melatar belakangi terdapat kondisi yang tidak mendukung bagi siswa
dalam kemampuan membaca, rendahnya kemampuan membaca dikarenakan siswa
mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf kapital tanda baca, dan merangkai kata.
Hal ini dapat dilihat pada kemampuan rendahnya siswa membaca terdapat siswa yang
tuntas ada 6 siswa dengan presentase (37,5%) dan 14 siswa yang tidak tuntas dengan
presentase (62,5%) dengan nilai rata-rata 62,83. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan membaca cepat dengan menggunakan model pembelajaran
Kooperatif Learning pada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 2
Wonco. Subjek penelitian ini adalah siswa SD Negeri 2 Wonco yang terdiri 20 siswa. Jenis
penelitian ini adalah jenis penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisi data
berbentuk kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan membaca
koperatif learning pada kondisi awal dengan 37,5%, siklus | sebesar 66,37% dan
peningkatan kemampuan membaca cepat siswa pada siklus Il meningkat menjadi 75,85%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif
learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas V SD Negeri 2
wonco.

Kata Kunci: Membaca Cepat, Model Pembelajaran, Koperatif Learning

ABSTRACT

The background of this research is that there are conditions that are not supportive for
students in reading ability, low reading ability because students experience difficulties in
using capital letters, punctuation marks, and composing words. This can be seen in the
low ability of students to read, there are students who complete, there are 6 students with
a percentage (37.5%) and 14 students who do not complete with a percentage (62.5%)
with an average value of 62.83. The purpose of this study was to improve speed reading
skills by using the Cooperative Learning learning model in the Indonesian language
subject for class V SD Negeri 2 Wonco. The subjects of this study were students of SD
Negeri 2 Wonco consisting of 20 students. This type of research is a type of classroom
action research which consists of 4 stages, namely planning, implementing, observing,
reflecting. Data collection techniques used are tests, observations, interviews, and
documentation. Quantitative data analysis techniques. Based on the research results, the
increase in cooperative learning reading skills in the initial conditions was 37.5%, the first
cycle was 66.37% and the students' speed reading skills in the second cycle increased to
75.85%. The results of this study indicate that the use of cooperative learning models is
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proven to be able to improve the reading ability of fifth grade students at SD Negeri 2
Wonco.

Keywords: Speed Reading, Learning Model, Cooperative Learning
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1. Pendahuluan

Pendidikan pada masa ini, kita dapat melihat bahwa realitas pendidikan di
Indonesia pada saat ini memang masih jauh dari harapan. Selain perlunya
perluasan kesempatan pendidikan, dari sisi kualitas, masih banyak aspek yang
harus diperbaiki. Banyak faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan menurun,
seperti penyebabnya dari siswa, guru, sarana, dan prasarana maupun model
pembelajaran yang digunakan. Juga minat dan motivasi siswa yang rendah,
kinerja guru yang kurang baik, serta sarana dan prasarana yang kurang memadai,
akan menyebabkan kurang berhasilnya instruksional. Proses pembelajaran yang
kurang berhasil dapat menyebabkan siswa kurang minat untuk belajar. Minat siswa
yang kurang ditunjukkan dari kurangnya aktivitas belajar, interaksi dalam proses
pembelajaran dan persiapan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Era modern dan dengan banyaknya variasi metode dan model
pembelajaran yang ada, guru dapat menerapkannya didalam kelas sehingga
suasana belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga dapat tercapai
hasil belajar optimal. Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no 2
tahun 1989 dirumuskan bahawa pendidikan merupakan usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan, bagi peranannya di masa yang akan datang.

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam
lingkungan tertentu. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam
pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karasteristik pribadinya kearah
yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungan. Proses pembelajaran
merupakan kegiatan fundamental dalam proses pendidikan yang mana terjadinya
proses belajar yang tidak terlepas dari proses mengajar. Proses pengajaran dan
pembelajaran dalam konteks pendidikan formal merupakan usaha sadar dan
sengaja serta terorganisir secara baik, guru untuk mencapai tujuan institusional
yang diemban oleh lembaga yang menjelaskan misi pendidikan. Proses
pembelajaran adalah seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan siswa (peserta
didik).

Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak faktor diantaranya guru.
Guru memiliki kemampuan dalam proses pembelajaran yang terkait erat dengan
kemampuannya dalam memilih model pembelajaran yang dapat memberi
kreativitasan pada siswa. Adapun merupakan sasaran dari proses pembelajaran
sehingga memiliki motivasi dalam belajar, sikap terhadap pembelajaran,guru dapat
menimbulkan kemampuan berfikir kritis, memiliki kemampuan sosial, serta hasil
pencapaian berkreatifitas lebih baik.
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Realita yang kita lihat saat ini adalah proses pembelajaran yang ada dikelas
masih didominasi oleh guru dan cenderung mengejar target pencapaian kurikulum
yang ada tanpa memperhatikan apakah materi yang diajarkan sudah tersampaikan
secara optimal kepada peserta didik. Karena itulah, yang menjadikan suasana
belajar menjadi tidak kondusif dan tidak menyenangkan. Upaya peningkatan hasil
belajar tidak lepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya salah satunya ialah
diperlukannya guru yang kreatif. Guru yang kreatif sangat dibutuhkan dalam
peningkatan hasil belajar siswa, karena guru yang kreatif akan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga materi pelajaran dapat
tersampaikan secara optimal.

Pengguanaan model pembelajaran yang menarik dapat memotivasi belajar
siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa (peserta didik). Selain itu
penggunaan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat
membuat suasana kelas menjadi lebih kondusif, aktif, dan menyenagkan. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
agar hasilnya belajarnya efektif adalah model pembelajaran kooperatif learning.
Melalui model pembelajaran koperatif learning ini guru dapat mencoba
membangun kesadaran siswa. Bahwa siswa perlu diajarkan  untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan siswa dan pengalaman
belajarnya berdasarkan pengetahuan yang ia miliki.

Hasil observasi yang saya lakukan pada ibu Rusmin, S.Pd di SD Negeri 2
wonco pada tanggal 5 januari 2023, terdapat kondisi yang tidak mendukung bagi
siswa dalam kemampuan membaca, rendahnya kemampuan membaca
dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf kapital tanda
baca, dan merangkai kata. Permasalahan kemampuan siswa dalam membaca
tersebut disebabkan oleh (1) sembilan orang siswa yang belum lancer membaca,
(2) guru masih menggunakan metode ceramah yang dapat menyebabkan suasana
kelas kurang menarik dan menyenangkan sehingga siswa kurang bersemangat
untuk menerima materi pembelajaran. Pelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran koperatif learning ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
membaca cepat siswa kelas V Sd Negeri 2 wonco.

Metode koperatif learning ini lebih cepat mempengaruhi daya ingat peserta
didik melalui pemecahan masalah yang mereka selesaikan sendiri. Karena mereka
secara kelompok meyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam pelajaran.
Metode koperatif learning ini juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman siswa melalui berbagai kegiatan, terutama pada kegiatan perolehan,
analisis, dan sintesis informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Wonco pada siswa kelas V
semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 2 wonco, lokasi penelitian berada di Kelurahan Kampeonaho Kecamatan
Bungi Kota Baubau. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester
genap tahun pelajaran 2022/2023. Desan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas. Prosedur penelitian yang
dilakukan melalui empat tahapan yaitu (1) tahap perencanaan, (2) tahap
pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V SD Negeri 2 Wonco yang berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 10
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siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Instrument yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi dan tes. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis
deksriptif kualitatif dan kuantitaif dalam penelitian ini merupakan analisis hasil tes
pada hasil belajar siswa. Teknik analisis data yaitu tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Menentukan rata-rata hasil belajar siswa dalam tes siklus digunakan rumus:

L
=N
Keterangan:
X = Rata-rata (mean)
X = jumlah seluruh skor

N = Banyaknya subyek

Menentukan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dalam tes siklus
digunakan rumus:

% Ketuntasan = %ﬁx 100 %

Keterangan:
2fi = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah siswa secara keseluruhan

Menentukan keberhasilan aktifitas mengajar guru dan belajar siswa
digunakan rumus:

skor capaian

% Ketuntasan = X 100%

skor maksimum

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Hasil keberhasilan siswa dalam kecepatan membaca pada siklus | dan
Siklus 1l menggunakan model pembelajaran kooperatif learning sebagai berikut:

Tabel 1. Keberhasilan Siswa dalam Kecepatan Membaca pada Siklus |

No. Kelas Interval Jumlah siswa Presentase(%)
1. 80-100 3 15%

2. 66-79 10 50%

3. 56-65 7 35%

4 40-55 - -

5 35-39 - -

6 Jumlah 20 100

Tabel diatas menjelaskan bahwa dari 20 siswa kelas V SD Negeri 2 wonco.
siswa yang sangat aktif dalam membaca cepat mencapai 15%, siswa yang baik
dalam membaca mencapai 50%, siswa yang cukup dalam membaca bacaan
mencapai 35%. Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan metode koperatif learning pada siswa kelas V SD Negeri
2 wonco.
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Tabel 2. Keberhasilan Siswa dalam Kecepatan Membaca pada Siklus Il

No. Kelas Interval Jumlah siswa Presentase(%)
1. 80-100 15 75
2. 66-79 4 20
3. 56-65 1 5
4 45-55 - -
5 35-39 - -
6 Jumlah 20 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil kecepatan membaca
cepat siklus 1l berjumlah 15 orang. Hal tersebut mengandung arti bahwa
kemampuan membaca cepat murid termasuk dalam kategori sangat cepat. Dari 20
murid yang mengikuti tes dalam penelitian ini, tidak ada murid atau kategori sangat
lambat dengan rentang nilai 60 — 80 kpm, tidak ada murid atau kategori lambat
dengan rentang nilai 90 — 110 kpm, tidak ada murid atau kategori sedang dengan
rentang nilai 120 — 140 kpm, 1 orang murid atau kategori cepat dengan rentang
nilai 150 — 160 kpm, 4 murid atau kategori sangat cepat dengan rentang nilai 170
— 180 kpm 15 murid.

Tabel 3. Perbadingan Siswa dalam Kecepatan Efektif Membaca pada Pra Siklus,
Siklus | dan Siklus Il pada Siswa Kelas V

No. Keterangan Nilai Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas
1 Kondisi Awal 62,38 37,5% 62,55%

2. Siklus | 66,37 65% 35%

3 Siklus I 75 75% 15%

Tabel diatas menjelaskan bahwa perbandingan siswa dalam kecepatan
efektif membaca pada kondisi awal siklus | dan siklus Il pada siswa kelas V
dengan menggunakan metode Kooperatif learning pada kondisi awal siswa
dengan rata-rata 62,38 dengan siswa yang tuntas 37,5% dan siswa yang tidak
tuntas 62,55%. Kemudian meningkat ke siklus | dengan rata-rata 66,37 dengan
siswa yang tuntas 65% dan siswa yang tidak tuntas 35%. Kemudian mengalami
peningkatan lagi ke siklus Il siswa yang tuntas mecapai 75% dan siswa yang tidak
tuntas 15% dengan nilai rata-rata 75. Hal dapat dilihat bahwa dengan
menggunakan metode kooperatif Learning dapat meningkatkan kecepatan
membaca siswa pada kelas V SD Negeri 2 Wonco.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 2 wonco, dengan
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode koperatif
learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 wonco merupakan penelitian tindakan
kelas. Kegiatan pertama yang peneliti lakukan sebelum peneliti melakukan
tindakan dengan menerapkan metode koperatif learning, peneliti melakukan pra
tindakan yaitu memberikan tes awal dengan tujuan untuk mengetahui lebih dalam
lagi mengenai tingkat kemapuan siswa dalam membaca cepat. Hasil pra tindakan
ini kemudian dijadikan sebagai pembanding dengan hasil perolehan sesudah
menerapkan metode koperatif learning.

Hasil pra tindakan yang dilakukan oleh 20 orang siswa, hanya diperoleh 6
siswa yang tuntas belajar dengan nilai yang sudah memenuhi standar ketuntasan
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belajar. Persentase nilai rata-rata sebesar 62,83% dengan ketuntasan belajar
klasikal 30% dari hasil pra tindakan, maka dapat diketahui bahwa masih banyak
siswa yang belum mampu membaca cepat dengan baik. Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa perlu dilanjutkan pada tindakan dengan menerapkan
metode koperatif learning. Menurut hasil pelaksanaan tindakan siklus | sesuai
dengan kriteria keberhasilan, tindakan dikatakan berhasil jika 75% dari jumlah
siswa memperoleh nilai minimal 65. Proses pembelajaran membaca dengan
menggunakan metode koperatif learning memperoleh nilai lebih besar. Kondisi
awal62,83 meningkat menjadi 66,37. Jadi tindakan siklus | dinyatakan berhasil.

Hasil pelaksanaan tindakan siklus | dari hasil refleksi, ditemukan beberapa
faktor yang menjadi penyebab utama kemampuan membaca cepat siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran bahasa indonesia antara lain, 1) ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran membaca menggunakan metode koperatif learning masih
rendah. 2) siswa masih kurang aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan
guru. 3) siswa belum khusuk dalam memperhatikan temannya ketika membaca di
depan kelas. 4) siswa lebih cenderung asyik bercakap-cakap dengan temannya.
Hal ini secara tidak langsung yang membuat siswa belum bisa membaca dengan
baik.

Pelaksanaan tidakan siklus Il dimana hasil observasi guru dan siswa serta
hasil tes akhir siklus sangat meningkat menjadi 75,85% berdasarkan hasil
penelitian observasi kemampuan guru menunjukkan, bahwa penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan metode koperatif learning mengalami peningkatan
dimana pada siklus | yaitu 66,37% meningkat menjadi 75,85% dengan kategori
sangat baik. Adapun cara untuk perbaikan pada siklus Il yaitu: 1) memberikan
materi yang cukup menarik agar motivasi siswa dalam belajar meningkat. 2)
memberikan riword (hadiah) agar siswa semakin aktif dalam bertanya 3)
memberikan materi yang cukup menarik dan games pada saat pembelajaran, agar
siswa lebih antusias dalam menyimak pembelajaran. Menurut Wulandari
Setyaningrum yang mengatakan “bahwa membaca cepat merupakan metode
membaca dengan mengutamakan kecepatan dan juga tidak mengabaikan
pemahaman dari isi bacaan tersebut”.

Analisis kemampuan membaca siswa kelas V pada siklus | dan Il melalui
metode kooperatif learning mengalami peningkatan yaitu pada siklus | 66,37%,
dan siklus Il yaitu 75,85% berdasarkan data tersebut maka tidak hanya tuntas
dengan nilai KKM 65 tetapi juga tuntas secara klasikal yaitu 75% maka dengan
demikian pembelajaran dengan menggunakan metode speed reading dalam
meningkatkan kemampuan membaca cepat sangat baik diterapkan di SD Negeri 2
wonco, jadi penggunaan metode koperatif learning ini dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Seperti dengan menggunakan metode koperatif
learning siswa dapat antusias untuk membaca bacaan lain dan sangat membantu
pembaca untuk mengetahui ide pokok buku-buku pegangan mereka. Hasil
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, guru membimbing dan mengajarkan
siswa untuk membaca secara berstruktur sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

4. Kesimpulan
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Peningkatan kemampuan membaca dengan menggunakan metode
koperatif learning pada siswa kelas V SD Negeri 2 wonco dapat disimpulkan
bahwa, hasil kemampuan membaca siswa telah memenuhi target. Keberhasilan
peningkat hasil kemampuan membaca siswa berkaitan dengan tercapainya kriteria
ketuntasan minimal (KKM) siswa dapat menemukan atau menentukan gagasan
utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan efektif membaca (KEM) 75 kata
per menit. Metode koperatif learning pada pelajaran membaca cepat bahwa siswa
didorong untuk membaca cepat dengan tujuan memahami isi bacaan lebih cepat
dan lebih benar
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